JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT MANAGE VOL 6 NO 1 FEBRUARI 2025 HAL 93-104

Berdaya bersama Aisyiyah: Merintis Usaha Mikro yang Berkelanjutan melalui Mini
Market

Akhmad Suharto?, Maheni Ika Sari?*, Rendy Mirwan Aspirandi® Retno Endah Supeni*
Universitas Muhammadiyah Jember???
Email: ‘akhmadsuharto@unmuhjember.ac.id , > maheni@unmuhjember.ac.id, °
rendymirwanaspirandi@unmuhjember.ac.id. * rethoendahsupeni@unmuhjember.ac.id

Diterima: Desember 2024 | Dipublikasikan: Februari 2025
Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan Pimpinan Cabang Aisyiyah
Kaliwates melalui pengembangan unit usaha berupa mini market. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
berupa pendampingan dalam merintis usaha mikro berupa mini market yang didirikan di kantor PCA
Kaliwates. Metode kegiatan dilaksanakan melalui pendampingan dengan tahapan yang dimulai dari
perencanaan model bisnis mini market, pengadaan sarana prasarana, penataan lay out dan monitoring dan
evaluasi. Pendampingan tersebut diharapkan dapat menciptakan usaha mikro yang berkelanjutan dan
berkembang dengan baik. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pengalaman dalam manajemen
bisnis dan keterbatasan modal. Pendekatan sistematis melalui perencanaan strategis, pengadaan, serta
monitoring dan evaluasi dilakukan guna menjawab tantangan tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kapasitas perempuan anggota Aisyiyah dalam pengelolaan bisnis ritel dan terwujudnya amal
usaha rintisan berupa unit bisnis dalam bentuk mini market.

Kata Kunci : bisnis ritel, mini market, kapasitas perempuan, usaha mikro

Abstract

This community service program aims to empower the Aisyiyah Kaliwates Branch Manager through
developing a business unit in the form of a mini market. The service activities carried out are in the form
of assistance in starting a micro business in the form of a mini market which was established at the PCA
Kaliwates office. The activity method is carried out through assistance with stages starting from planning
the mini market business model, procurement of infrastructure, layout arrangement and monitoring and
evaluation. It is hoped that this assistance can create micro businesses that are sustainable and develop
well. The main problems faced are lack of experience in business management and limited capital. A
systematic approach through strategic planning, training, and monitoring and evaluation was carried out
to answer these challenges. The results of the activity showed an increase in the capacity of female Aisyiyah
members in managing retail businesses and the realization of a start-up charity in the form of a business
unit in the form of a mini market.

Keywords: retail business, mini market, women's capacity, micro business
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Pendahuluan

Bagi perempuan, kewirausahaan adalah perjalanan panjang menuju kemandirian. Pelaku usaha
mikro perempuan mencerminkan transformasi ekonomi suatu negara sebagai sebuah langkah
maju. Bahkan meskipun pemerintah terus berupaya untuk memberdayakan perempuan melalui
berbagai skema dan manfaatnya, pertumbuhan wirausaha perempuan tidaklah fenomenal. Norma
dan tradisi budaya yang telah mendarah daging, serta beberapa faktor internal dan eksternal
berperan penting terhadap pertumbuhan peran perempuan dalam perekonomian ((Banu et al.,
2024; Supeni et al., 2023). Fenomena dari studi tersebut selaras dengan kondisi di Indonesia di
mana perempuan secara umum masih terjebak dalam budaya patriarki. Hal ini juga yang
menyebabkan munculnya kesulitan dalam pemberdayaan ekonomi perempuan ((Supeni & Sari,
2011). Namun demikian upaya peningkatan kapasitas usaha mikro perempuan menjadi isu yang
semakin penting dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi di Indonesia
(Juwairiyah et al., 2022; Yatminiwati et al., 2021). Fenomena ini terlihat dari semakin banyaknya
program pendidikan kewirausahaan yang secara khusus menyasar perempuan dan dirancang untuk
membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan yang penting (Astuti et al., 2020; Irwan,
2020). Dalam masyarakat di mana kesenjangan gender masih terjadi, pendidikan ini merupakan
alat penting untuk mengatasi hambatan yang dihadapi perempuan ketika memulai dan
mengembangkan usaha (Habib & Sutopo, 2024). Misalnya, banyak perempuan yang sebelumnya
bergantung pada pekerjaan informal atau tidak memiliki akses terhadap pelatihan bisnis kini mulai
bekerja di sektor usaha mikro dan mulai memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar
mereka. Hal ini menandai adanya pergeseran nyata dalam peran perempuan di sektor ekonomi,
dimana mereka tidak hanya berfungsi sebagai pekerja namun juga sebagai penggerak
perekonomian keluarga dan masyarakat (Iza et al., 2023). Peran lembaga independent non
pemerintah juga berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan antara lain ‘Aisyiyah yang
merupakan salah satu organisasi massa terbesar di Indonesia dengan penggerak para perempuan
muslim.

Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Kaliwates, Salah satu inisiatif penting adalah rencana
pendirian unit bisnis berupa mini market. Program ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan
peningkatan kemandirian ekonomi dan keberlanjutan usaha anggota Aisyiyah. Saat ini, PCA
Kaliwates menghadapi berbagai permasalahan dalam upaya memberdayakan ekonomi

masyarakat. Salah satunya adalah keterbatasan kapasitas dalam pengelolaan usaha mikro yang
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efektif dan efisien. Banyak anggota Aisyiyah yang memiliki keterampilan dasar untuk
berwirausaha, namun kurang memiliki pemahaman mendalam terkait manajemen bisnis, strategi
pemasaran, dan pengelolaan keuangan yang baik. Selain itu, keterbatasan modal juga menjadi
tantangan utama dalam mengembangkan usaha yang lebih besar dan berkelanjutan.

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, usaha mikro sering kali
menghadapi kendala dalam pengembangan skala usaha. Tidak hanya aspek permodalan, tetapi
juga kurangnya inovasi dan akses ke pasar yang lebih luas sering menjadi hambatan serius. Hal ini
berimplikasi pada sulitnya usaha mikro untuk tumbuh dan bertahan dalam jangka panjang. PCA
Kaliwates menyadari bahwa kemandirian ekonomi menjadi kunci untuk mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi perempuan dalam keluarga maupun komunitas. Lebih lanjut, dalam
konteks pemberdayaan perempuan, ‘Aisyiyah memiliki sejarah panjang sebagai organisasi yang
berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya kaum perempuan. Sebagai
bagian dari Muhammadiyah, ‘Aisyiyah membawa misi dakwah dan sosial untuk memberikan
kontribusi nyata terhadap pembangunan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan unit usaha
mini market ini diharapkan dapat menjadi tonggak penting dalam menciptakan peluang ekonomi
yang berkelanjutan.

PCA Kaliwates melihat peluang untuk memaksimalkan potensi perempuan melalui usaha
kolektif yang dikelola secara bersama-sama. Mini market dipilih sebagai unit usaha karena
memiliki prospek yang baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Dengan pengelolaan
yang profesional, mini market dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil dan berkelanjutan
bagi anggota ‘Aisyiyah. Selain itu, mini market dapat menjadi sarana bagi anggota ‘Aisyiyah
untuk belajar tentang manajemen bisnis modern, pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran.
Melalui proses ini, perempuan tidak hanya berperan sebagai pelaku usaha, tetapi juga sebagai agen
perubahan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas. Berdasarkan kondisi di
atas, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan
kepada PCA Kaliwates dalam merintis mini market sebagai unit usaha mikro, meningkatkan
kapasitas manajemen bisnis, membantu mengatasi permasalahan modal dengan mengembangkan
rencana bisnis yang berkelanjutan serta mewujudkan mini market sebagai model usaha mikro yang

dapat direplikasi di wilayah lain.
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Metode Kegiatan

Program ini dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Jember. Pendekatan dalam program perintisan mini
market ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sistematis yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Adapun langkah-langkah metode yang digunakan
dalam program ini terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap monitoring dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan tim pelaksana melakukan survey lokasi dan diskusi dengan PCA
Kaliwates yang terdiri dari para pengurus inti dan Majelis Ekonomi. Pada tahap ini tim akan
melakukan identifikasi kebutuhan dan potensi bisnis di lingkungan PCA Kaliwates serta studi
kelayakan bisnis mini market untuk menilai potensi lokasi, analisis kebutuhan pasar dan potensi
mini market. Pada tahap berikutnya yakni tahap pelaksanaan yang meliputi pengadaan peralatan
dan penataan lay out mini market serta penyusunan proyeksi usaha mini market. Tahapan terakhir
adalah monitoring dan evaluasi dengan melakukan pemantauan dan pendampingan secara
berkesinambungan sehingga mini market ini menjadi usaha mikro dampingan dari tim pelaksana
pengabdian Universitas Muhammadiyah Jember. Hasil monitoring dan evaluasi akan menjadi

masukan untuk pengembangan mini market yang masih prematur dalam jangka panjang.

Hasil Kegiatan

Program pendirian mini market di PCA ‘Aisyiyah Kaliwates masih berada dalam tahap
perintisan, di mana fokus utama program ini terletak pada pengadaan sarana, prasarana, serta
produk yang akan dijual. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang tahapan pelaksanaan dan
hasil kegiatan tersebut:

1.  Tahap Perencanaan

Pada tahapan awal tim PKM melakukan survey lokasi, analisis potensi bisnis khususnya
bisnis retail di lingkungan PCA Kaliwates serta diskusi perencanaan nama mini market serta
pemetaan peralatan yang harus diadakan pertama kali. Pada tahapan ini program berupa focus
group discussion antara tim PKM dan pengurus inti PCA Kaliwates serta Majelis Ekonomi PCA
Kaliwates. Lokasi mini market direncanakan berada di kantor PCA Kaliwates yang berada dalam
lingkungan yang sama dengan TK ABA 1 Kaliwates. Dalam FGD ini dibahas rencana penamaan

mini market dengan beberapa alternatif masukan dari tim PKM dan pengurus PCA, model
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manajemen mini market, inventarisir kebutuhan peralatan berupa rak display, CCTV dan neon box
sebagai identitas mini market dan sarana promosi dan mudah ditemukan masyarakat sekitar dan

calon konsumen. Proses survey dan diskusi dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Tahap Perencanaan Proses Survey dan FGD Tim Pelaksana PKM bersama
PCA Kaliwates
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap awal kegiatan ini berfokus pada penyediaan sarana dan prasarana pendukung
operasional mini market. Berbagai peralatan yang diperlukan untuk memulai usaha mini market
telah diidentifikasi dan dipenuhi secara bertahap, antara lain:

a. Rak Display Barang: Rak-rak untuk memajang produk telah dibeli dan dipasang sesuai
dengan tata letak toko yang dirancang agar memaksimalkan kenyamanan pelanggan.
Pengadaan rak display terdiri dari 2 rak double dengan panjang 90 cm dan tinggi 150 cm
serta rak single dengan panjang 90 cm dan tinggi 170 cm.

b.  Peralatan Kasir: Mesin kasir sederhana berikut sistem pencatatan transaksi manual telah
disediakan untuk memudahkan pengelolaan keuangan dan operasional.

c.  Lemari Pendingin: Lemari pendingin digunakan untuk menyimpan produk-produk yang
memerlukan suhu dingin seperti minuman, susu, dan makanan beku.

Penyediaan sarana ini dilakukan dengan mempertimbangkan anggaran yang tersedia dan
melalui pemilihan peralatan yang berkualitas namun terjangkau. Proses ini melibatkan diskusi
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intensif dengan anggota ‘Aisyiyah untuk memastikan bahwa peralatan yang disediakan benar-

benar mendukung kebutuhan operasional mini market.

Gambar 2. Proses Pengadaan dan Pemasangan Rak Display

Fokus kedua dalam perintisan mini market ini adalah perencanaan pengadaan produk-
produk yang akan dijual. Dalam tahap awal ini, produk yang disediakan difokuskan pada
kebutuhan pokok masyarakat, seperti: beras, gula, minyak goreng, dan bahan pangan lainnya;
produk kebutuhan sehari-hari seperti sabun, deterjen, dan perlengkapan mandi; minuman
kemasan, makanan ringan, dan produk olahan lokal. Proses pengadaan produk dilakukan melalui
kerja sama dengan pemasok lokal dan distributor besar untuk mendapatkan harga yang lebih
kompetitif. Selain itu, mini market ini juga berupaya memprioritaskan produk-produk UMKM
binaan Aisyiyah sebagai bagian dari komitmen mendukung usaha mikro lokal. Penataan stok
barang dilakukan dengan mengikuti prinsip manajemen stok yang telah diajarkan dalam sesi
pelatihan sebelumnya. Anggota yang bertugas di mini market harus dilatih untuk melakukan
pengecekan berkala terhadap stok barang, mencatat barang keluar-masuk, serta memastikan
kualitas produk yang dijual tetap terjaga. Selama proses pengadaan sarana, prasarana, dan produk,
anggota PCA ‘Aisyiyah dilibatkan secara aktif. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang untuk
memulai usaha bersama, tetapi juga menjadi sarana belajar bagi anggota tentang: pengelolaan stok
barang dan inventaris, pencatatan transaksi harian dan pengelolaan keuangan dan strategi penataan
produk untuk meningkatkan daya tarik pelanggan. Beberapa anggota Aisyiyah yang memiliki latar
belakang usaha kecil juga turut berbagi pengalaman mereka, sehingga menciptakan suasana
kolaboratif yang positif. Proses ini memperkuat solidaritas dan semangat gotong royong di antara

anggota Aisyiyah.
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Meskipun hasil yang dicapai cukup signifikan, tahap perintisan ini juga dihadapkan pada
sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan modal tambahan dimana modal awal yang tersedia
masih terbatas, sehingga pengadaan peralatan masih terbatas dan pengadaan produk masih belum
bisa direalisasikan sehingga rintisan mini market perlu dilakukan pemantauan secara berkala agar
mini market yang masih prematur ini dapat terus bertahan dan berpotensi untuk berkembang di
masa yang akan datang. Meskipun masih dalam tahap perintisan, program ini telah memberikan
dampak positif bagi anggota Aisyiyah yakni meningkatkan pemahaman anggota tentang
pengelolaan bisnis kecil, memberikan pengalaman langsung dalam merintis usaha bersama dan
membuka peluang bisnis melalui usaha mikro yang berkelanjutan.

Program pendampingan inisiasi mini market di PCA Kaliwates ini merupakan langkah
strategis untuk peningkatan kapasitas perempuan khususnya pengurus PCA Kaliwates di bidang
ekonomi. Program yang dilaksanakan kalangan akademisi dari perguruan tinggi ini juga dapat
memperkaya pengetahuan warga ‘Aisyiyah dalam hal manajemen antara lain manajemen
keuangan. Sebagaimana hasil studi (Safira et al., 2024) yang menunjukkan bahwa sikap keuangan
dan spiritual berpengaruh terhadap manajemen keuangan ibu-ibu ‘Aisyiyah Kabupaten Jember.
Dalam hal ini, proses inisiasi mini market dari sisi pengembangan pengetahuan manajemen
keuangan perempuan yang bersinergi dengan organisasi PCA yang kuat dari sisi sipiritual akan
mendorong penguatan bagi mereka dalam hal pengelolaan keuangan baik untuk rumah tangga
maupun usaha mikro. Dengan adanya rintisan mini market ini akan terus menjadi media belajar
secara langsung bagi anggota PCA Kaliwates dalam peningkatan manajemen usaha mikro.

Proses pendirian minimarket di lingkungan PCA Kaliwates merupakan langkah strategis
yang tidak hanya mendorong pengembangan ekonomi masyarakat tetapi juga berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan para anggotanya, khususnya
perempuan. Keunikan pendekatan ini terletak pada keterpaduan aspek pengelolaan keuangan
dengan nilai-nilai spiritual yang menjadi landasan organisasi PCA Kaliwates. Dalam hal ini,
pengurus PCA Kaliwates tidak hanya dibekali dengan pengetahuan teknis terkait pengelolaan
keuangan, namun juga dilatih untuk memahami pentingnya pengelolaan sumber daya yang
bertanggung jawab untuk kebutuhan rumah tangga dan usaha mikro. Kombinasi ini diharapkan
dapat memperkuat landasan finansial individu sekaligus mendorong kemandirian finansial bagi
keluarga (Darartu et al., 2016; Farah & Noordin, 2022; Hendratmi et al., 2022; Mayoux &

Professional Assistance for Development Action., 2003; Samier & Elkaleh, 2021).
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Minimarket yang diluncurkan PCA Kaliwates ini berfungsi sebagai tempat belajar langsung
bagi para anggotanya. Dalam operasional mereka sehari-hari, anggota diharapkan terlibat dalam
banyak aspek manajemen bisnis, mulai dari pencatatan keuangan, manajemen inventaris, hingga
layanan pelanggan. Proses ini memberikan peluang berharga untuk memahami tantangan dan
peluang yang terlibat dalam menjalankan bisnis sehingga minimarket ini tidak hanya berfungsi
sebagai unit usaha ekonomi, namun juga sebagai media pembelajaran kolektif yang secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan para anggotanya. Hal ini penting
mengingat perempuan seringkali memainkan peran ganda sebagai pengelola rumah tangga dan
pemilik usaha kecil (Supeni & Sari, 2011). Sinergi antara aspek pengelolaan keuangan dan
penguatan spiritualitas menjadi daya tarik model pemberdayaan yang diterapkan PCA Kaliwates.
Nilai-nilai spiritual tidak pernah diabaikan dalam setiap kegiatan pelatihan atau pengajaran.
Misalnya, para anggota diajari untuk mengutamakan asas kejujuran, keadilan, dan keberkahan
dalam segala urusan mereka. Prinsip ini diyakini tidak hanya memberikan manfaat psikologis,
namun juga membantu membangun kepercayaan pelanggan, yang pada akhirnya dapat
memperkuat posisi perusahaan di pasar lokal. Dengan menganut nilai-nilai tersebut, anggota kami
menjadi disiplin dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis.

Selain itu, startup minimart ini akan memberikan dampak yang lebih besar lagi bagi
masyarakat sekitar. Misalnya, pemasok lokal dapat menjadi mitra strategis yang menyediakan
produk-produk yang diperlukan untuk minimarket, sehingga roda perekonomian lokal dapat
bergerak lebih dinamis. Anggota PCA Kaliwates juga didorong untuk memanfaatkan mini market
sebagai sarana menjual produk lokalnya. Dengan demikian, minimarket ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi anggotanya dari sudut pandang pembelajaran, namun juga menjadi
katalis bagi pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih inklusif. Selain aspek keuangan, kegiatan ini
juga menghasilkan efek positif bagi pemberdayaan perempuan di PCA Kaliwates. Ilmu yang
mereka pelajari selama terlibat dalam pengelolaan mini market dapat diterapkan tidak hanya dalam
komunitas, tetapi juga untuk mengatur usaha mikro mereka sendiri. Contohnya, perempuan yang
sebelumnya tidak begitu mengerti pentingnya pencatatan keuangan yang baik kini lebih menyadari
akan kebutuhan untuk transparansi dan akuntabilitas dalam menjalankan usaha. Ini secara tidak
langsung mendorong mereka untuk lebih profesional dalam mengelola bisnis kecil yang mereka
miliki (Algahtani et al., 2021; Andriamahery & Qamruzzaman, 2022; Banu et al., 2024; Durand
etal., 2021).
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Keberadaan mini market ini juga menciptakan peluang untuk kolaborasi antar generasi.
Perempuan muda dalam PCA memiliki kesempatan untuk belajar dari pengalaman para pendahulu
mereka, baik dari segi teknis maupun nilai-nilai organisasi. Proses ini membangun ekosistem
pembelajaran yang menyeluruh, di mana setiap anggota dapat saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman. Kerjasama ini tidak hanya memperkuat solidaritas diantara anggota, tetapi juga
membantu dalam mentransfer keterampilan dan pengetahuan kepada generasi berikutnya. Dari
sudut pandang manajemen organisasi, mini market ini menjadi simbol bagaimana PCA Kaliwates
berhasil mengembangkan model pemberdayaan yang berdasarkan kebutuhan lokal. Dalam hal ini,
mereka tidak hanya mengandalkan aspek perekonomian, tetapi juga mengutamakan penguatan
kapasitas anggotanya secara komprehensif. Model ini bisa menjadi inspirasi bagi organisasi lain
yang ingin membuat program serupa, khususnya dalam konteks pemberdayaan perempuan.
Tantangan yang mungkin dihadapi dalam pengelolaan mini market ini di masa mendatang meliputi
konsistensi dalam menjaga standar layanan, pengelolaan stok yang efisien, serta penyesuaian
terhadap perubahan pasar. Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, PCA Kaliwates perlu terus
meningkatkan kemampuan anggotanya melalui pelatihan rutin, pendampingan yang intensif, dan
evaluasi yang berkala. Selain itu, penerapan teknologi juga bisa menjadi solusi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, seperti menggunakan sistem kasir digital atau aplikasi untuk
pencatatan keuangan yang lebih modern.

Sementara di sisi lain, meskipun pengembangan unit bisnis di lingkungan PCA Kaliwates
ini masih berupa embrio namun mampu menggerakkan semangat berwirausaha warga ‘Aisyiyah.
Dampak positif ini tidak hanya dirasakan PCA Kaliwates dari sisi realisasi program kerja dan
peningkatan kapasitas usaha perempuan kader ‘Aisyiyah, namun juga akan menggerakkan roda
perekonomian secara tidak langsung bagi para supplier. Pengembangan unit bisnis di lingkungan
PCA Kaliwates, meskipun masih dalam tahap awal, telah berhasil mendorong semangat
kewirausahaan di kalangan anggota 'Aisyiyah. Inisiatif ini tidak hanya membantu PCA Kaliwates
dalam merealisasikan program kerja dan meningkatkan kapasitas usaha perempuan kader
‘Alisyiyah, tetapi juga berpotensi menggerakkan perekonomian lokal melalui keterlibatan para
pemasok. Selain itu, Universitas Muhammadiyah Jember dapat memanfaatkan kesempatan ini
untuk merealisasikan Catur Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan pengamalan nilai-nilai Islam. Penelitian sebelumnya
mendukung temuan ini. Menurut sebuah studi, pemberdayaan perempuan dalam usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM) berkontribusi signifikan terhadap pencapaian kesetaraan gender di
. _______________________________________________________________________________________________________________|
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tingkat keluarga dan desa. Kegiatan pemberdayaan ekonomi perempuan telah meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan pertumbuhan pribadi perempuan, yang pada gilirannya mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa perempuan
memainkan peran penting dalam ekonomi informal, terutama di wilayah pedesaan dan perkotaan.
Kontribusi mereka mencakup sektor pertanian, kerajinan tangan, dan usaha kecil menengah
(UKM). Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat membawa dampak positif pada kesejahteraan
keluarga serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya (Ergo et al., 2024; Irwan, 2020; Khan et al., 2024; Lukman,
2024; Marthalina, 2018) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan yang terstruktur
dengan dukungan berkelanjutan dapat meningkatkan kapasitas dan keberhasilan usaha perempuan

pelaku usaha mikro secara signifikan serta mendukung pemberdayaan ekonomi di tingkat lokal.

Kesimpulan

Inisiasi pendirian unit usaha mini market oleh Pimpinan Cabang Aisyiyah Kaliwates berhasil
menciptakan model usaha mikro biang ritel yang berkelanjutan. Melalui pendampingan tim
pelaksana PKM yang sistematis dari perencanaan hingga evaluasi, program ini mampu
meningkatkan kapasitas PCA Kaliwates dalam manajemen bisnis untuk mendorong kemandirian
ekonomi. Keberhasilan ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain sebagai upaya
pemberdayaan perempuan dan penguatan ekonomi komunitas. Namun meskipun program
pendampingan rintisan mini market ini berjalan dengan baik, program ini harus dilaksanakan
secara berkelanjutan mengingat embrio mini market ini masih sangat rentan dan harus terus
dipantau perkembangannya agar PCA Kaliwates ini mampu mengembangkan amal usaha di
bidang bisnis ritel dan tidak hanya di bidang pendidikan seperti yang selama ini telah sukses
dikembangkan.
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